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ABSTRAK
PENGARUH KEPERCAYAAN SHINTO PADA ARSITEKTUR RUMAH

DI JEPANG (ZAMAN EDO DAN ZAMAN HEISEI)

Nama : Pierelle Rafenska Viola
Nim : 05110089
Fakultas : Sastra Jepang Universitas Darma Persada

Pada skripsi ini penulis menguraikan arsitektur rumah di negara
Jepang yang berdasarkan kepada kepercayaan Shinto. Dalam arsitektur
tradisional rumah Jepang, masyarakat Jepang menggunakan tiga prinsip
dasar yaitu keseimbangan, kesederhanaan dan kedekatan dengan alam.
Ketiga prinsip dasar ini berasal dari kepercayaan masyarakat Jepang (Shinto).
Ketiga prinsip dasar ini pun tetap digunakan sampai saat ini walaupun negara
Jepang mendapat pengaruh-pengaruh dari luar negara Jepang, hal Ini terlihat

pada penataan ruang maupun interior dalam rumah di negara Jepang seperti

v



Tokonoma, Washitsu, Genkan dan lain sebagainya yang justru memberikan

ciri khas pada rumah Jepang itu sendiri.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kehidupan manusia tidak lepas dari dinamika kebudayaan yang
senantiasa hidup dan terpelihara dalam suatu sistem tatanan masyarakat dan
tatanan kehidupan sosial budaya dalam masyarakat itu sendiri. Menurut
Koentjaraningrat kebudayaan berarti keseluruhan gagasan dan karya
manusia yang harus dibiasakan dengan belajar serta keseluruhan dari hasil
budi pekerti. Kebudayaan dapat disentuh dan divisualisasikan bentuk dan
wujudnya, salah satu wujud yang divisualisasikan adalah teknologi (dalam hal
ini berupa peralatan dan perlengkapan hidup)?. Kemajuan teknologi di negara
Jepang saat ini tidak serta-merta merubah struktur bangunan tradisional
rumah di negara Jepang. Banyak arsitek rumah Jepang yang masih
menggunakan konsep arsitektur tradisional yang memfokuskan pada
keseimbangan, kesederhanaan dan kedekatannya dengan atam®' Ketiga
prinsip dasar tersebut berasal dari sistem kepercayaan asli masyarakat
Jepang yang bersifat universal yaitu Shinto. Orang Jepang menyebut Tuhan

mereka sebagai kami, karena itu kata kami dapat diartikan pula sebagai

L Supartono widyosiswoyo, MM, llmu budaya dasar, Bogor: Ghalia Indonesia, 2001, hal,. 31
? hutp://id. wikipedia.org/wiki/budaya#komponen.
* http://id.google.co.id _"Architecture Articles: Sejarah dan Perkembangan Style Arsitektur di Jepang”.



dewa atau Tuhan® Sebagai kepercayaan asli bangsa Jepang, penganut
kepercayaan Shinto memiliki sifat yang cukup unik. Dikatakan unik karena
pada umumnya penganut kepercayaan Shinto selalt mengikuti upacara-
upacara dari agama lain secafa bersamaan, contohnya ketika lahir pergi ke
kuil Shinto, menikah di gefeja Kristen, dan ketka meninggal dunia di kuil
Budha, dan lain sebagainya. Dalam pefistiwa tahunan pun demikian,
contohnya pada tahun baru pergi ke kuil Shinto, perayaan Higan dan Obon
ke kuil Budha bahkan pada hari natal pergi ke gereja™ Banyak istilah dalam
kepercayaan Shinto yang sukar diartikan ke dalam bahasa lain. Kata Shinto
sebenarmya berasal dari bahasa China yang berarti jalan para dewa,
pemujaan para dewa, pengajaran para dewa atau agama para dewa® Nama
Shinto itu sendiri baru digunakan pertama kalinya untuk menyebutkan
kepercayaah asli bangsa Jepang, saat agama Budha dan agama Konfusius
(Tiongkok) sudah memasuki negara Jepang pada abad ke-6M.

Kepercayaan Shinto sejak abad ke-6M mengatami perkembangan,
salah satu hal yang dipengaruhi oleh perkembangan kepercayaan Shinto
adalah arsitektur rumah Jepang. Perkembangan sejarah arsitektur rumah
Jepang secara singkat diperkirakan dimulai sejak awal zaman Jomon

(10,000SM — 300SM). Kemudian dilanjutkan dengan zaman Yayoi (300SM —

* Ibid,.

* Hotoshi Miyake, Nikon Shukyo Nokozo Struktur Agama Jepang, Tokyo: Keio Univ Press, 1980, hal.
89-90.

® http://id.google.coid "Agama Shinto: Se jarah dan ajaranyd”.



300M) dan zaman Kofun (Abad ke-4M - Abad ke-7M). Perkembangan
tersebut memberikan banyak peninggalan tradisi budaya dalam bangunan
tempat tinggal’. Rumah pada zaman Jomon (10,000SM — 300SM) pada
umumnya didirikan dengan cara Mengggali tanah dan di tengah-tengahnya
dibangun tiang untuk menyangga atap, atap tersebut terbuat dari jerami yang
dikeringkan. Sedangkan rumah pada zaman Yayoi (300SM — 300M) sudah
lebih maju dibandingkan zaman sebelumnya, pada zaman ini rumah
berbentuk rumah panggung.

Pada setiap aspek perancangan arsitektur rumah di negara Jepang
menggunakan prinsip keseimbangan, kesederhanaan, dan kedekatan
dengan alam. Keseimbangan yang dimaksud adalah adanya keselarasan
antara hubungan dunia dan akhirat, sedangkan kesederhanaan yang
dimaksud adalah menggunakan segala sesuatu yang kita periukan dengan
tidak berlebihan dan apa adanya. Keseimbangan dan kesederhanaan
merupakan dua prinsip yang berkaitan erat dengan prinsip kedekatan dengan
alam. Prinsip-prinsip keseimbangan dan kesederhanaan yang nampak dalam
setiap obyek arsitektur selalu didasarkan pada prinsip akan kelangsungan
hidup lingkungan sekitarnya. Salah satu contoh prinsip kedekatan dengan
alam adalah penggunaan Material alam yaitu kayu, jerami dan bambu, baik

sebagai bahan pelengkap /nterior rumah maupun bahan bangunan®. Pada

;http://id.google.co.id _"Architecture Articles: Se jarah dan Perkembangan Style Arsitektur di Jepang”.
Ibid



arsitektur bangunan rumah di negara Jepang penggunaan atap sebagai
kepala bangunan memiliki ciri khusus dimana bentuk atap dengan kemiringan
yang besar berfungsi untuk menghindari penumpukan salju dan mengalirkan
air’. Hubungan dengan alam juga terlihat disetiap ruangan rumah, baik di
dalam ruangan maupun di luar ruangan. Sebagai contoh pada dinding rumah,
material yang digunakan berbeda dengan yang digunakan pada rumah-
rumah umumnya. Pada rumah Jepang pembatas ruangan hanya berupa
lembaran kertas yang disebut Washi dan pintu geser semi transparan,
disebut Shoji Sehingga pemandangan yang masuk ke dalam ruang ini
menghasilkan interaksi yang baik antara manusia dengan alam, walaupun
mereka sedang berada di dalam ruangan. Hal ini berbeda dengan arsitektur
Barat yang memandang dunia manusia dan lingkungan alam sebagai dua hal
yang terpisah, sedangkan masyarakat tradisional Jepang memandang
keduanya sebagai sebuah kesatuan Heneghan'’.

Pada zaman Edo (1603-1867) bentuk rumah yang dimiliki oleh
masyarakat Jepang sangatlah sederhana dengan struktur dan konstruksi
bangunan rumah Jepang tidak menggunakan detail dan omamen serta
warna. Keaslian ini memberikan cerminan akan kesederhanaan karakter dan
budaya yang melekat pada saat itu. Rumah di daerah perkotaan berkembang

pesat hampir di seluruh negeri, dan ini menjadi awal peradaban hunian kota

*http://id.google.coid _Sejarah Arsitektur di Jepang.
' http://enwikipedia.org/wiki/ japanese _architecture.



yang sebagian besar masih bertahan sampai saat ini di negara Jepang, salah
satu contohnya desa kuno Tsumago'. Sedangkan keadaan rumah pada
zaman Heisei (1989-sekarang) mengalami perubahan yang Sangat drastis
terutama dari material bangunan tersebut. Banyak rumah yang menggunakan
bahan baja, beton dan kayu'’. Pada zaman Edo (1603-1867) masyarakat
Jepang menggunakan kayu sebagai fondasi rumah mereka, sedangkan pada
zaman Heisei (1989-sekarang) banyak masyarakat Jepang vyang
menggunakan beton sebagai fondasi rumah mereka, hal ini terjadi karena
pada zaman Heisei (1989-sekarang) masyarakat Jepang mendapat pengaruh
dari budaya barat"™. Pada umumnya penggunaan gaya kebarat-baratan
bermula dari lingkungan pemefintahan, militer, dan sekolah-sekolah meluas
sampal kepada masyarakat umum. Sebagai contoh hal ini terlihat dari cara
berpakaian yang terjadi pada polisi guru, dan pelajar serta bangunan-
bangunan pemerintahan dan sekolah',

Bagaimanakah peranan kepercayaan Shinto di negara Jepang saat
ini, apakah seluruh masyarakat Jepang masih menggunakan prinsip-prinsip

dari kepercayaan Shinto dalam pembuatan rumah mereka.

TR
Ibid.
12 Ma jalah Wajah Jepang Dewasa Ini, Urban Connections inc, Tokyo: 1996, hal. 18-19.
" hitp:/ /id.google.co.id: Architecture rumah jepang interior ruman jepans.
¥ [ Ketut Surajaya, Pengantar Sejarah Jepang 2, Jakarta: 2001, hal. 15.



1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis
mengidentifikasikan adanya peranan kepercayaan Shinto pada arsitektur
rumah di negara Jepang. Kepercayaan Shinto sebagai salah satu
kepercayaan yang masih tetap dianut oleh bangsa Jepang sampai saat ini
dan memiliki hubungan interaksi sosial dengan masyarakat Jepang. Apabila
diketahul bahwa saat ini masyarakat Jepang terdiri dari berbagai
kepercayaan, maka yang ingin dipertanyakan oleh penulis bagaimanakah
peranan kepercayaan Shinto dalam kehidupan masyarakat Jepang dewasa
ini.

Penulis berasumsi walaupun terdapat perubahan gaya hidup orang
Jepang saat ini yang disebabkan oleh kemajuan teknologi, namun mereka

tidak melupakan dan tetap mempertahankan kepercayaan asli mereka.

1.3 Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah peranan kepercayaan Shinto dalam kehidupan
masyarakat Jepang saat ini?
2. Seperti apakah pengaruh kepercayaan Shinto yang digunakan

pada arsitektur bangunan rumah di negara Jepang?



1.4 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis akan membatasi
penelitian pada peranan kepercayaan Shinto pada arsitektur rumah di negara
Jepang saat ini. Dengan Menggunakan kepercayaan Shinto dalam konsep

struktur masyarakat Jepang saat ini.

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, penulis bertujuan untuk
meneliti sejauh mana peranan kepercayaan Shinto pada arsitektur rumah di
negara Jepang. Untuk mencapai tujuan ini penulis melakukan tahapan
sebagai berikut:
1. Memaparkan peranan kepercayaan Shinto dalam kehidupan
masyarakat Jepang.
2. Mendeskripsikan pengaruh kepercayaan Shinto pada arsitektur

rumah di negara Jepang.

1.6  Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan membantu
para pembaca yang ingin mengetahui lebih banyak tentang kepercayaan
Shinto terutama yang berkaitan dengan pengaruh kepercayaan Shinto pada

arsitektur rumah di negara Jepang. Penelitian ini bermanfaat karena



dilakukan melalui perspektif baru dan tidak menutup kemungkinan untuk

melakukan penelitian selanjutnya.

1.7 Metode Penelitian

Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan sumber
data tertulis (teks) dan didukung oleh berbagai sumber tertulis yang relevan
dengan penelitian tersebut. Jenis penelitian kepustakaan dan bersifat
deskriptif induktif. Metode deskriptif induktif yaitu metode dengan cara
menguraikan yang diikuti dengan pemahaman dari dalam ke luar.”” Metode
pengumpulan data penelitian kepustakaan dan pola pengkaijian teori bersifat
induktif, yaitu MeMpelajari suatu gejala yang khusus untuk mendapatkan
kaidah-kaidah yang berlaku dalam lapangan yang lebih luas (khusus ke

umum).

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran
secara garis besar mengenai isi dari penulisan skripsi ini, sehingga dapat
diketahui hubungan antar bab yang satu dengah yang lainnya, seperti di

bawah ini:

' Kutharatna Nyoman, Teknik Penelitian Sastra, Yogya: Pustaka Pelajar, 2007, hal. 53.



Bab |

Bab Il

Bab il

Bab IV

BabV

Berisi pendahuluan yang menggambarkan latar
belakang, identifkasi masalah, perumusan masalah,
pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, landasan teori, dan metode penelitian dari
penelitian yang digunakan dalam skripsi ini.

Penulis mendeskripsikan teori dan konsep yang
digunakan dalam skripsi ini.

Penulis menjelaskan arti Shinto hingga pengaruh
kepercayaan Shinto dalam kehidupan masyarakat
Jepang.

Penulis memaparkan tentang peranan kepercayaan
Shinto pada arsitektur rumah Jepang zaman Edo (1603-
1867) dan zaman Heisei (1989-sekarang).

Merupakan bab terakhir yang menyimpulkan keseiuruhan

dari bab-bab sebelumnya.



